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Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas segala rahmat, 

hidayah, dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan 

buku Etika Profesi: Pengambilan Keputusan Berdasarkan Prinsip Dasar Etika 

dan Profesionalisme dalam Manajemen Sumberdaya Manusia. Buku ini 

bertujuan untuk membahas etika profesi pengambilan keputusan beretika 

dalam situasi-situasi yang kompleks dan menantang. Etika profesi adalah 

seperangkat nilai-nilai dan prinsip-prinsip moral yang mengatur perilaku dan 

tindakan seseorang dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab 

profesinya. Pengambilan keputusan beretika adalah proses pemikiran yang 

melibatkan pertimbangan moral dalam menghadapi dilema atau situasi yang 

mempengaruhi individu atau kelompok dalam konteks pekerjaan mereka. 

Dalam dunia kerja yang semakin kompleks dan beragam, perlu adanya 

pedoman etika yang jelas untuk membantu para profesional dalam 

menghadapi situasi yang memerlukan pengambilan keputusan beretika. Buku 

ini akan menjelaskan berbagai teori dan konsep etika yang relevan dalam 

konteks profesi serta memberikan studi kasus nyata untuk memperjelas 

penerapan konsep tersebut. 

Pengambilan keputusan beretika sering kali melibatkan pertentangan 

antara kepentingan pribadi, organisasi, dan masyarakat. Dalam buku ini, 

pembaca akan dipandu untuk memahami bagaimana mengidentifikasi dan 

menyeimbangkan berbagai kepentingan yang terlibat dalam suatu situasi. 

Selain itu, pembaca juga akan diajarkan tentang pentingnya integritas, 

kejujuran, dan tanggung jawab dalam pengambilan keputusan beretika. 

Buku ini tidak hanya akan memberikan pemahaman teoritis tentang etika 

profesi dan pengambilan keputusan beretika, tetapi juga akan memberikan 

panduan praktis yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Para 

profesional, baik yang baru memasuki dunia kerja maupun yang sudah 

berpengalaman, akan mendapatkan manfaat yang besar dari buku ini dalam 

menghadapi tantangan yang membutuhkan integritas dan keberanian untuk 

mengambil keputusan yang beretika. 

KATA PENGANTAR 



 

iv 

Akhir kata, buku monograf ini diharapkan dapat menjadi sumber 

referensi yang berharga bagi para profesional dalam memahami dan 

menerapkan etika profesi dalam pengambilan keputusan beretika. Semoga 

dengan membaca buku ini, pembaca akan memiliki pemahaman yang lebih 

dalam tentang pentingnya etika dalam dunia profesi serta mampu 

menghadapi tantangan moral dengan bijaksana dan bertanggung jawab. 
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BAB 1 

RUANG LINGKUP ETIKA PROFESI  

 
A. PENDAHULUAN  

Etika merupakan cara berpikir mengenai perilaku manusia di bawah 

pangkal tolak pandangan baik dan buruk atau benar dan salah dari norma-

norma dan nilai-nilai, pertanggungjawaban dan pilihan.  Dalam dunia bisnis, 

etika memiliki peranan yang sangat penting ketika keuntungan bukan lagi 

menjadi satu-satunya tujuan organisasi. Bisnis juga akan menjadi lebih sukses 

jika mempunyai perhatian pada etika, karena hal ini akan meningkatkan 

reputasi organisasi dan meningkatkan motivasi karyawan serta dapat 

mengurangi berbagai kerugian akibat perilaku yang kurang etis yang 

dilakukan oleh karyawan. Perilaku yang tidak etis seperti minum-minuman 

keras, penggunaan obat-obatan terlarang di tempat kerja, penyalahgunaan 

email, tidak melaporkan pelanggaran karyawan lain kepada manajemen, 

serta berbagai pelanggaran etika lainnya. Hal ini dapat menjadi sesuatu yang 

serius mengingat perilaku yang tidak etis dapat menjurus kearah tindakan 

kriminal serta perilaku lain yang merugikan perusahaan, naik finansial 

maupun nonfinansial.  

Banyak sebab yang menjadikan perilaku yang tidak etis yang ditunjukkan 

karyawan tersebut muncul. Hal ini terkait pada individu karyawan saja, tetapi 

juga menyangkut keseluruhan proses dalam organisasi. Dalam hal ini 

manajemen sumber daya manusia mempunyai peran penting untuk 

menjamin bahwa organisasi bertindak secara fair dan etis karyawan, klien, 

serta stakeholder lainnya. Manajemen sumber daya manusia memainkan 

peran penting dalam  membantu organisasi untuk meningkatkan nilai-nilai 

etika organisasi. Manajemen merupakan pendorong organisasi dalam usaha 

melatih karyawan agar mempunyai etika bisnis yang sesuai dengan organisasi, 

sehingga tindakan kurang etis dapat di cegah. Fungsi manajemen sumber 

daya manusia adalah melindungi organisasi dari tindakan yang tidak etis dari 

karyawan. Manajemen sumber daya manusia juga bertanggung jawab dalam 

usaha-usaha organisasi untuk menangani etika perilaku, dapat mampu 

menjadi penggerak dalam  organisasi dalam menangani isu-isu etika, serta 



 

 

BAB 2 

PENGAMBILAN KEPUTUSAN BERDASARKAN PRINSIP 

DASAR ETIKA DAN PROFESIONALISME DALAM 

MANAJEMEN SUMBERDAYA MANUSIA 
 

 

Pengambilan keputusan dalam manajemen sumber daya manusia (SDM) 

adalah proses yang kompleks dan penuh tantangan, di mana setiap 

keputusan yang diambil dapat memiliki dampak signifikan terhadap individu, 

tim, dan organisasi secara keseluruhan. Dalam konteks ini, penerapan prinsip 

dasar etika dan profesionalisme menjadi sangat penting. Etika berfungsi 

sebagai panduan moral yang membantu para manajer untuk menilai 

konsekuensi dari keputusan mereka, memastikan bahwa keputusan tersebut 

tidak hanya menguntungkan organisasi, tetapi juga adil dan 

mempertimbangkan kesejahteraan karyawan. Selain itu, profesionalisme 

dalam manajemen SDM mencakup komitmen terhadap standar tinggi dalam 

praktik, keterampilan, dan pengetahuan yang diperlukan untuk membuat 

keputusan yang baik. Oleh karena itu, pengintegrasian prinsip etika dan 

profesionalisme dalam pengambilan keputusan akan memperkuat reputasi 

organisasi, meningkatkan kepercayaan di antara karyawan, dan menciptakan 

lingkungan kerja yang positif. Dalam tulisan ini, akan dibahas lebih lanjut 

tentang pentingnya kedua prinsip tersebut dalam konteks pengambilan 

keputusan di bidang manajemen SDM, serta implikasinya terhadap 

keberhasilan organisasi. 

 

A. PENGAMBILAN KEPUTUSAN  

1. Definisi Pengambilan Keputusan  

Keputusan merupakan hasil pemecahan dalam suatu masalah yang harus 

dihadapi dengan tegas. Dalam Kamus Besar Ilmu Pengetahuan pengambilan 

keputusan (Decision Making) didefinisikan sebagai pemilihan keputusan atau 

kebijakan yang didasarkan atas kriteria tertentu. Proses ini meliputi dua 

alternatif atau lebih karena seandainya hanya terdapat satu alternatif tidak 

akan ada satu keputusan yang akan diambil (Dagum, 2006). Menurut 



 

 

BAB 3 

PRINSIP ETIKA DALAM PENGAMBILAN 

KEPUTUSAN MANAJEMEN SDM 

 
A. KONSEP DASAR ETIKA DALAM MANAJEMEN SDM 

Etika dalam manajemen sumber daya manusia (SDM) merupakan 

landasan penting dalam membangun hubungan kerja yang sehat dan 

produktif. Konsep ini melibatkan penerapan prinsip-prinsip moral yang 

memandu tindakan dan keputusan dalam mengelola sumber daya manusia di 

organisasi. Etika SDM tidak hanya mencakup perilaku individu, tetapi juga 

bagaimana kebijakan perusahaan dirancang dan diimplementasikan untuk 

memastikan kepatuhan terhadap standar moral yang adil dan transparan. 

Dalam kerangka ini, etika SDM melibatkan tiga elemen penting: tanggung 

jawab moral, keseimbangan kepentingan, dan perlindungan hak-hak individu. 

 

1. Tanggung Jawab Moral dalam Manajemen SDM 

Salah satu elemen kunci dari etika SDM adalah tanggung jawab moral, di 

mana manajer dan pemimpin HR bertanggung jawab untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang adil, menghormati martabat setiap individu, dan 

memastikan integritas dalam setiap aspek pengelolaan sumber daya manusia. 

Keputusan-keputusan terkait rekrutmen, penilaian kinerja, pengembangan 

karier, hingga pemberhentian karyawan harus didasarkan pada prinsip-

prinsip etika, yang mencakup keadilan, transparansi, dan penghormatan 

terhadap hak-hak karyawan. 

Dalam hal rekrutmen, misalnya, manajer HR harus memastikan bahwa 

proses seleksi dilakukan tanpa diskriminasi, baik berdasarkan ras, agama, 

jenis kelamin, atau latar belakang lainnya. Seleksi yang adil tidak hanya 

memperkuat reputasi perusahaan tetapi juga meningkatkan moral dan 

loyalitas karyawan. Begitu pula, penilaian kinerja harus dilakukan dengan 

objektivitas dan transparansi untuk memastikan bahwa karyawan 

diperlakukan secara adil dan mendapat umpan balik yang membangun. 

 



 

 

BAB 4 

PRINSIP PROFESIONALISME DALAM 

PENGAMBILAN KEPUTUSAN SDM 

 
Prinsip profesionalisme dalam pengambilan keputusan sumber daya 

manusia (SDM) merupakan landasan penting yang memastikan bahwa setiap 

keputusan yang diambil bersifat adil, transparan, dan berdasarkan 

kompetensi. Profesionalisme mencakup sikap etis, integritas, dan komitmen 

terhadap standar tinggi dalam pengelolaan SDM. Keputusan yang diambil 

oleh para profesional SDM harus mempertimbangkan kepentingan organisasi 

dan karyawan secara seimbang, sehingga menciptakan lingkungan kerja yang 

positif dan produktif. 

Pertama, profesionalisme menuntut pengambilan keputusan berdasarkan 

data dan analisis yang objektif. Para profesional SDM harus mampu 

mengumpulkan informasi yang relevan, melakukan evaluasi yang mendalam, 

dan menggunakan metode yang valid untuk memastikan bahwa keputusan 

yang diambil tidak hanya tepat, tetapi juga mendukung tujuan strategis 

organisasi. Selain itu, profesionalisme juga mengharuskan adanya komunikasi 

yang jelas dan terbuka dengan semua pemangku kepentingan, termasuk 

karyawan, manajemen, dan pihak luar. 

Selanjutnya, penerapan prinsip profesionalisme dalam pengambilan 

keputusan SDM juga mengutamakan keadilan dan non-diskriminasi. Setiap 

individu harus diperlakukan secara adil, tanpa memandang latar belakang, 

jenis kelamin, atau faktor lain yang dapat memengaruhi objektivitas. Hal ini 

akan membangun kepercayaan dan loyalitas karyawan terhadap organisasi, 

yang pada gilirannya berdampak positif pada retensi dan kinerja mereka. 

Terakhir, profesionalisme dalam pengambilan keputusan SDM harus 

disertai dengan komitmen untuk terus belajar dan beradaptasi dengan 

perkembangan terkini. Dengan mengikuti tren dan praktik terbaik di bidang 

SDM, para profesional dapat memastikan bahwa keputusan yang diambil 

selalu relevan dan efektif. Dengan demikian, prinsip profesionalisme tidak 

hanya berkontribusi pada pengambilan keputusan yang berkualitas, tetapi 



 

 

BAB 5 

IMPLEMENTASI PENGAMBILAN KEPUTUSAN 

BERBASIS ETIKA DAN PROFESIONALISME 

 
Pembahasan mengenai implementasi pengambilan keputusan berbasis 

etika dan profesionalisme menjadi penting karena keputusan-keputusan ini 

secara langsung mempengaruhi integritas, kepercayaan, dan keberhasilan 

organisasi. Keputusan yang beretika dan profesional bukan hanya 

mencerminkan nilai-nilai moral tetapi juga membangun reputasi baik, 

meningkatkan kepuasan karyawan, dan mengamankan keberlangsungan 

bisnis. Mengabaikan aspek ini bisa memicu konflik, masalah hukum, dan 

kerugian reputasional yang sulit diperbaiki. 

Urgensi implementasi ini semakin tinggi dengan meningkatnya kesadaran 

publik dan regulasi terkait transparansi dan akuntabilitas dalam organisasi. Di 

era digital yang serba cepat, di mana pengawasan publik dan akses informasi 

sangat mudah, organisasi dituntut untuk menunjukkan bahwa mereka 

mematuhi standar etika yang ketat dan mengambil keputusan dengan 

integritas. Dengan menerapkan prinsip etika dan profesionalisme, organisasi 

dapat menghindari risiko konflik kepentingan, membangun budaya kerja yang 

positif, dan memastikan bahwa semua tindakan sejalan dengan kepentingan 

jangka panjang perusahaan serta para pemangku kepentingan. 

 

A. LANGKAH-LANGKAH IMPLEMENTASI KEPUTUSAN ETIS 

Implementasi keputusan berbasis etika memerlukan pendekatan yang 

sistematis dan terstruktur agar proses pengambilan keputusan tidak hanya 

berorientasi pada hasil, tetapi juga mempertimbangkan dampak sosial, 

kepatuhan hukum, dan nilai-nilai moral organisasi. Memastikan keputusan-

keputusan yang dibuat adalah etis sangat penting untuk menjaga 

kepercayaan publik, meningkatkan produktivitas, dan menciptakan 

lingkungan kerja yang harmonis. Berikut adalah beberapa langkah yang dapat 

diambil dalam implementasi keputusan etis: 
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